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ABSTRAK

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan
komposisi, produk atau gagasan apa saja yang dasarnya baru.
Perkembangan kreativitas dipandang sebagai hal yang sangat penting,
karena dengan kreativitas seseorang dapat mewujudkan atau
mengaktualisasikan dirinya yang merupakan kebutuhan pokok
tertinggi dalam hidup manusia. Oleh karena itu, perlu adanya
pendekatan yang dilakukan pada anak usia dini untuk menstimulus
dan mengembangkan kreativitasnya. Agar proses pengembangan
kreativitas anak terarah maka perlu sesuatu kegiatan yang dapat
mengembangkan kemampuan kreativitas anak yaitu dengan media
kokoru. Adapun rumusan masalahnya adalah ”Apakah terdapat
pengaruh media kokoru terhadap kemampuan kreativitas anak di RA
Assafi’iyah pesawaran”. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Quasi
Eksperimen desain yang dipakai penelitian ini adalah Nonequivalent
Control Grup Desaign. Adapun sampel yang digunakan yaitu usia 5-6
tahun yang terbagi menjadi dua kelas/kelompok yaitu kelas B1
sebagai kelompok eksperimen dan B2 sebagai kelas kontrol. Teknik
analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis"statistik
deskriptif dan analisis statistik' inferensial dan uji hipotesis' yang
digunakan adalah t-tes atau uji t. Dengan menggunakan bantuan SPSS
versi 26. Dari-perrhitungan analisis menggunakan.SPSS 26 dimana
secara umum nilai.mean (32,4) median (34,00). modus (20,00) Std.
Deviation (7,86) nilai“minimum (20,00) dan maksimumnya (42,00)
pada kelompok eksperimen, dan besarnya nilai uji t (independent
sample t-test) diperoleh sig. 0,002 lebih kecil dari 0,05 (5%), dengan
demikian, artinya Ho di tolak dan Ha di terima. Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan kreativitas anak
melalui media kokoru.

Kata kunci : Kemampuan Kreativitas, Kokoru



KEMENTERIAN AGAMA

(Qﬂ % UIN RADEN INTAN LAMPUNG
R ) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : H. Letkr>l H. Endro Stiratmin Stikarame Bandar Lampung 35131 Telp. (0721), 703260

PERSETUJUAN

Judul Skripsi © : PENGARUH MEDIA KOKORU TERHADAP
KEMAMPUAN KREATIVITAS ANAK USIA §-6
TAHUN DI RA ASSAFI'IYAH PESAWARAN

Nama : Inayati Lailatussifa

NPM : 1811070251

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
MENYETUJUI

Untuk dimunaqassyahkan dan dipertanyakan dalam sidang munagasyah
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung

Pebimbing I

Dr. Hj. Romiah, ¥1.Pd.I .
NIP. 196306121993032002 NIP. 2011118902

Mengetahui
Ketua Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Agus Jatmiko MPd T
NIP. 196208231999031001




.
ﬁ?jg; ¥

KEMENTERIAN-AGAMA

) :
@ nm%~ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
PR

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: JI. LetkolH. Endro Suraimin Sukarame Bandar Lampung, 35131 Telp, (0721) 703260

PENGESAHAN

Skripsi dengan’ judul: ' PENGARUH MEDIA KOKORU TERHADAP
KEMAMPUAN KREATIVITAS ANAK USIA ' 5-6 TAHUN DI RA
ASSAFIIYAH PESAWARAN. Disusun oleh Inayati Lailatussifa, NPM:
1811070251, Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini., Telah diyjikan
dalam sidang Munagosyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada hari Senin
24 Oktober 2022, Pukul 13.00:s.d 15.00 WIB

Penguji :;:Eﬁigma

Penguji Pendamping

Penguji Pendamping I, : Neni Mulya, M.Pd

TIM MUNAQOSYAH

: Dra.Hj. Uswatun Hasanah, MLPd/I§....., .

A

: Karin Ariska; M.Pd

: Dr.Hj‘.MMeriyati; M.Pd

r.Hj. Romlah, M.Pd.T

_ ngetahui

3 Farhiyeh dan Keguruan




MOTTO
Z)j‘;iﬂ-’-’ﬁ 45 ’V-és’l«-’; /w\‘ﬁ;@‘aﬁ&_j_{,@ Ny

Artinya: “Demikianlah  Allah  menerangkan  ayat-ayat-Nya
kepadamu agar kamu memikirkan” (QS. Al Bagarah:
219)°

A

! Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’'an Dan Terjemah
(Surabaya: Halim, 2014).



PERSEMBAHAN

Dengan menyebut nama Allah SWT dan rasa syukur yang tak
terkira dan sebagai ungkapan terimakasih, ku persembahkan skripsi
ini kepada :

1. Teristimewa untuk kedua orang tua ku ayahanda A. Munsorif
dan ibunda Ida Kholida tercinta, do’a tulus dan ucapan
terimakasih selalu aku persembahkan atas jasa, pengorbanan,
mendidik, memberikan semangat, dukungan dan tak pernah lelah
memberikan bekal berupa moral dan meterial serta membesarkan
ku dengan penuh kasih sayang sehingga menghantarkan ku
menyelesaikan pendidikan di UIN Raden Intan Lampung

2. Serta kakak ku Ismi Yunita sari dan adik ku tercinta Fadila
Rahmasari, yang selalu memberikan senyuman manis dan
semangat disaat rasa penat itu datang

3. Tak lupa untuk kakek nenekku tercinta dan keluarga besarku
yang tak pernah putus untuk mendoakan dan memberi
motivasinya selama ini demi menyelesikan tugas akhirku.

4. Almamater UIN Raden Intann Lampung tempat ku menuntut
ilmu.

Vi



RIWAYAT HIDUP

Penulis dengan nama lengkap Inayati Lailatussifa dilahirkan di
desa Mada Jaya Kecamatan Way Khilau K abupaten Pesawaran, pada
tanggal 13 juni 2000, anak kedua dari 3 bersaudara dari pasangan A.
Munsorif dan ibu Ida Kholida.

Sebelum masuk jenjang pendidikan peguruan tinggi penulis
mengenyam pendidikan jenjang tingkat dasar di SD N 1 Mada Jaya
berhasil lulus pada tahun 2013, kemudian melanjutkan pada bangku
SMP N 2 Kedondong yang selesai pada tahun 2015, dan kemudian
melanjutkan kejenjang pendidikan madrasah aliyah negri 1 di MAN 1
Pesawarn yang diselesaikan pada tahun 2018.

Pada tahun yang sama 2018 penulis diterima menjadi
mahasiswa program S1 Reguler, Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia
Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negri
Raden Intan Lampuang (UIN).

Selain itu penulis telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) di Desa Gunung Sari Kecamatan Way Khilau Kabupaten
Pesawaran. Kemudian penulis juga melaksanakan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) untuk belajar menerapkan ilmu-ilmu serta menambah
wawasan serta pengalaman yang penulis.dapat di TK Qurrota /A’yun
Teluk.Betung Timur (TBT).

vii



KATA PENGANTAR

Alhamdulilahirobil alamin, tidak ada hal yang lebih layak
selain bersyukur kehadirat Allah SWT, Sebagai Ungkapan Rasa
Syukur Atas Karunia Dan Nikmat-Nya Yang Telah Dilimpahkan
Kepada Kita, shalawat beriring salam tak lupa kita panjatkan kepada
nabi kita Muhammad SAW.

Syukur alhamdulilah penulis dapat mmenyelesaikan penulisan
skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian akhir guna
memperoleh gelar sarjana Pendidikan Islam Anak Usia Dini pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung.

Dalam proses penyelesaian skripsi ini penulis banyak
mendapatkan bantuan dari banyak pihak, sehingga dengan penuh rasa
kehormatan penulis mengucapkan terimakasih yang tiada tara kepada:
1. Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung

2. Dr. H. Agus Jatmiko, M.Pd selaku ketua jurusan Pendidikan
Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung dan Yulan Puspita
Rini, M.A selaku sekertaris _jurusan Pendidikan Islam Anak Usia
Dini Fakultas Tarbiyah 'dan Keguruan Universitas Islam. Negri
Raden Intan Lampung

3. Dr. "Hj=-Romlah, M.Pd.i dan Neni Mulyas=M.Pd selaku
pembimbing.l_dan Il atas keiklasannya. dalam memberikan
bimbingan dan pengarahannya.

4. Bapak dan ibu dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung yang telah
membekali ilmu pengetahuan dan menyediakan fasilitas dalam
rangka mengumpulkan data penelitian ini kepada penulis

5. Ibu Ida Kholida, selaku kepala RA Assafi’iyah Pesawaran yang
telah banyak membantu penulis untuk menyelesaikan penelitian
dalam menyusun skripsi ini

6. Dan banyak pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang
telah ikut serta dalam memberikan bantuan baik materi maupun
moril.

viii



Semoga bantuan yang ikhlas dari berbagai pihak tersebut
mendapat amal dan balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT.
Semoga skripsi ini bermanfaat dan dapat dipergunakan bagi
semua pihak yang membutuhkan.

Bandar Lampung, juli 2022
Penulis

INAYATI LAILATUSSIFA
NPM. 1811070251




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ocvviiiieicie e i
ABSTRAK ...ttt ii
PERSETUJIUAN.......ooiitie ettt st iii
PENGESAHAN ...ttt iv
MOTTO ot et er e e e v
PERSEMBAHAN.........ooiii ittt vi
RIWAYAT HIDUP ... vii
KATA PENGANTAR ..ot viii
DAFTAR ISL...oooii e X
DAFTAR TABEL......... e, Xiv
DAFTAR GAMBAR ......ooi ittt XVi
DAFTAR LAMPIRAN ...ooviiiiiiie et XVii
BAB | PENDAHULUAN
A, Penegasan Judul..........ccoceriiiiiieniie s 1
B.  Alasan Memilih Judul .............ccccoiveiiieiiicviiiiee e 2
C.  Latar Belakang Masalah............c.cccocceieiieeniesee e, 2
D. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah .........:00. 14
E. Rumusan Masalah.......Lo. ke 14
F.  Tujuan Penelitian .........ccooeieiiiinienaiieneece e 14
G. =Manfaat Penelitian ..............ccccccoivvmrrivvvwsti®in e 14
H.  KajianPenelitian Terdahulu Yang.Relevan ............ 15
I Sistematika Penulisan ... 0, 18

BAB Il LANDASAN TEORI

A, Media KOKOU .....covviiiiiiiiiecccee s 19
1. Pengertian KOKOIU .........ccocovvvivieiiciiciic e 19
2. Jenis-jenis KoKOrU ..........ccceeveviiiiciie e 21
3. Manfaat kertas KOKOIU ..........ccccevvviiiiiiiciinnnns 23
4. Cara pembuatan KoKoru ..........ccccocvvvviiieicnnnnns 24
5. Kelebihan kertas KOKOru ..........cccoccvvvvvininennnne. 25
6. Kekurangan kertas KOKOIU .........ccccoovviirvrinnnne. 25
7. Teknik KOKOIU........ccoviiiiiiiice e 26



C.

Pengembangan Kreativitas............cccoeeevvvevneieeinennnn, 27

1. Pengertian Kreativitas...........ccccooereniininniennninnn 27
2. Hakikat Kreativitas ..........cccoovviverieesiveninesieeseennnns 29
3. Ciri-ciri Kreativitas.........ccoevrieriiniieenieenie e 29
4. Faktor-faktor pendukung kreativitas ................... 32
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas..... 33
6. Manfaat Kreativitas..........cccoccevveeviernieenieenie e 33
7. Kreativitas dalam persepektif islam ................... 33
Hipotesis Penelitian...........cccocvvevieiic i, 35

BAB Il METODE PENELITIAN

A
B.
C.

©

Jenis Penelitian ........ccccooveiiii i 37
Lokasi Penelitian..........c.cccoeeviiiii i, 39
Populasi dan Sampel ... 39
1. Populasi penelitian...........cooevveiiiiieiicncncen 39
2. Sampel o W T R, 40
3. Teknik sampling .....cccoooviivivinisieiiseeneceeen 40
Definisi Proposal Penelitian........cccccecvveieccesiinnnnnn, 41
Instrument Penelitian ...........ccocoovvviieniinnnsiennne 42
Metode Pengumpul Data.a.....c.cooveiieerueeirreneennn. daeas 44
1. ObSErvasi v lvh. bl o il 44
2. Metode WaWANCANA ........ecveerverereiaiiereeseeeseeessinnes 47
3-—Metode dokumentasi............ccoouvewmemiio e 49
Validitas dan Reliabilitas Instrument........................ 50
1. Uji validitassinstrument.. e 50
2. Uji reliabilitas instrumen..........cccocceevevieiecennenn. 53
Uji Persyaratan AnalisiS..........ccccoovvveveiieciecnieennnn, 54
1. Uji normalitas .......coceeveveiiiiiic e 54
2. Uji homOgeNitas.......ccccovvvveeieiieiie e 55
Uji HEPOLISIS ...vvvevveceie e 55
1. Analisis statistik deskriptif...............cccocevirrnenn. 55
2. Analisis statistik inferensial ...........c..ccccooevennnnen. 55

xi



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  DeSKripsi Data.........cccorerieriininiiieiesiseeeee s 57
1. Statistik deskriftif ...........cccoovviniiiiiiiiieen 57
2. Analisis statistik inferensial .............cccccceerrnne. 71
3. Uji homogenitas data............cccoveverinneieninnnnns 76
B.  Uji Hipotesis Penelitian .............ccooeveiiiiiciinenen, 77
C. Pembahasan Hasil Penelitian .............ccccooceeevinnnennn. 77
BAB V PENUTUP
A SIMPUIAN 81
B.  ReKOMENAaSH .....ccccvevireiieieie e 81
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
Lampiran 1 Daftar Nama Anak Kelas Eksperimen (B1)
Dan Kelas Kontrol (B2) RA Assafi’iyah
Pesawaran
Lampiran 2 Hasil Penilaian Observasi Peserta Didik
Kelas B1 RA Assafi’iyah Pesawaran
Lampiran 3 Hasil Penilaian Observasi Peserta Didik
Kelas B2 RA Assafi’iyah Pesawaran
Lampiran 4 Input Data Uji Coba Instrument . Nilai
Perkembangan Kreativitas Anak Di'Kelas B
RA Assafi’iyah Pesawaran
Lampiran.5 Input Data Uji Validitas Instrumen
Lampiran 6 Input Data Pretest Kelompok Eksperimen
Lampiran 7 Input Data Pretest Kelompok Kontrol
Lampiran 8 Input Data Posttest Kelompok Eksperimen
Lampiran 9 Input Data Posttest Kelompok Kontro
Lampiran 10 Output Perhitungan Pada Uji Normalitas

Pretest Dan Posttest

Lampiran 11 Output Perhitungan Pada Uji Homogenitas\

Lampiran 12

Preetest Dan Posttest
Output Perhitungan Uji Independent Sampel

Test
Lampiran 13  Tabel Nilai Kritis Uji Liliefors

xii



Lampiran 14

Lampiran 15

Lampiran 16
Lampiran 17

Lampiran 18

Lampiran 19
Lampiran 20
Lampiran 21

Kisi-Kisi Observasi Perkembangan
Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di RA
Assafi’iyah Pesawara

Pedoman Observasi Perkembangan
Kreativitas Menggunakan Media Kokoru Di
RA Assafi’iyah Pesawaran

Rubrik Penilaian

Kisi-Kisi Wawancara Perkembangan
Kreativita Anak Usia 5-6 Tahun Di RA
Assafi’iyah Pesawaran

Pedoman Wawancara Perkembangan
Kreativitas Menggunakan Media Kokoru Di
RA Assafi’iyah Pesawaran

Distribusi Nilai Ttabel

Gambar Kegiatan Anak Dalam Penelitian
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian

xiii



Tabel

10.
11.
12.
13.
14.

15.
16.

17.

18.

19.

20.

DAFTAR TABEL

Halaman
Indikator Pencapaian Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun ....9
Data Pra Penelitian Perkembangan Kreativitas Anak
USIa5-6 TaNUN ..o 10
Desain Penelitian Yang Digunakan Oleh Peneliti ........... 34
Distribusi Peserta Didik Kelompok B RA Assafi’iyah ... 35
Kisi-kisi Observasi Perkembangan Kreatifitas Anak

USIA 5-6 TaNUN ....oviiiiiiiiiee e 38
Kisi-kisi Observasi Perkembangan Kreatifitas Anak
USIa 5-6 TaNUN ...ccoevviiieieccce e 40
Pedoman Observasi Perkembangan Kreativitas Melalui
Media KOKOIU........coiiiiieiiiie i 41
Kisi-kisi Wawancara Perkembangan Kreativitas Anak
USIa 5-6 TaNUN ..ooeeeiiiiiie i 42
Pedoman Wawancara Perkembangan Kreativitas ............. 43
Rekapitulasi Output Validitas Hasil Uji Coba Instrumen.. 45
Interprestasi Kolesi Reabilitas .............cccccevesviviieiiiveanenn, 46
Output Reliabilitas Hasil Uji Coba Instrumen ............ 20 46
Nilai Pretest Perkembangan Kreativitas Anak kelompok
EKSPEIIMEN ...t 50
Nilai-Rretest Perkembangan Kreativitas Anak-Kelompok
EKSPOIIMER trunns et sk e ibiennene s cnnmiin e 51
Anak Di kelompok Kontrol..... s 52
Nilai Pretest Perkembangan Kreativitas Anak Di
Kelompok Kontrol ..., 53
Nilai Pretest Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok
KONIOI o 54
Nilai Posttest Perkembanhan Kreativitas Anak kelompok
EKSPEIIMEN ....ecviiiii e 56
Nilai  Posttest Perkembangan Kreativitas Anak
Kelompok EKSPErimen ..........ccccviiiiniiieiciisieesc 57
Nilai Posttest Perkembanhan Kreativitas Anak Di
kelompok Kontrol ... 58

Xiv



21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

Nilai Posttest Perkembangan Kreativitas Anak Di
Kelompok Kontrol ... 59
Nilai Posttest Pada Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol ... 60
Hasil Uji Normalitas Preetest one- sample kolmogrov-
SIMIFNOV TEST ...t 62
Hasil Uji Normalitas Posttest one- sample kolmogrov-
SIMIMNOV ES 1.t 63
Hasil uji homogenitas pretest test of homogeneity of
VAITANCES ...ttt 64
Hasil uji homogenitas posttest test of homogeneity of
VAETANCES ..o ieeeeiie et siee sttt e st e steesteete e e raesneesneesneenees 65
Hasil Perhitungan Uji t Kelas Eksperimen Independent
SAMPIES TESE.....eieiciieiei e 66

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 Bentuk Karya Kertas KOKOIU ...........coovvviiiniiiiicic e 18
2.2 Gambar Ichi dan Hachi.........ccccccoeveiiiiiiic e 19
2.3 Gambar Ichigo dan Hachigo..........cccceovvieiiiiniiicic e 20
2.4 Gambar Ichiro dan Hachiro ........c.ccoceveveeeicic i 20

WY

XVi



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3

Lampiran 4

Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10

DAFTAR LAMPIRAN

Daftar Nama Anak Kelas Eksperimen (B1) Dan Kelas
Kontrol (B2)RA Assafi’iyah Pesawaran

Hasil Penilaian Observasi Peserta Didik Kelas B1
RA Assafi’iyah Pesawaran

Hasil Penilaian Observasi Peserta Didik Kelas B2
RA Assafi’iyah Pesawaran

Input Data Uji Coba Instrument Nilai Perkembangan
Kreativitas Anak Di Kelas B RA Assafi’iyah
Pesawaran

Input Data Uji Validitas Instrumen

Input Data Pretest Kelompok Eksperimen

Input Data Pretest Kelompok Kontrol

Input Data Posttest Kelompok Eksperimen

Input Data Posttest Kelompok Kontro

Output Perhitungan Pada Uji Normalitas Pretest Dan
Posttest

Lampiran 11 Output Perhitungan Pada Uji Homogenitas\ Preetest

Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14

Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18
Lampiran 19

Lampiran 20
Lampiran 21

Dan Posttest
Output Perhitungan Uji Independent Sampel Test
Tabel Nilai Kritis Uji Liliefors

Kisi-Kisi / ‘Qbservasit . Perkembangan  Kreativitas
Anak Usia«+5-6 Tahun Di RA Assafi’iyah Pesawara
Pedoman Observasi Perkembangan Kreativitas

Menggunakan Media Kokoru Di—-RA™ Assafi’iyah
Pesawaran

Rubrik Penilaian

Kisi-Kisi “Wawancara™ Perkembangan Kreativita
Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Assafi’iyah Pesawaran
Pedoman Wawancara Perkembangan Kreativitas
Menggunakan Media Kokoru Di RA Assafi’iyah
Pesawaran

Distribusi Nilai Ttabel

Gambar Kegiatan Anak Dalam Penelitian

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian



BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Melalui gagasan pemahaman maksud dan tujuan dari judul
skripsi ini menghindari kesalah pahaman bagi pembaca dalam
memahami judul tersebut, maka penulis perlu menjelaskan
pengertian terhadap kata-kata yang terdapat dalam judul Skripsi
Pengaruh Media Kokoru Terhadap Kemampuan Kreativitas Anak
Usia 5-6 Tahun, sebagi berikut:

1. Pengaruh

Menurut KBBI (kamus besar bahasa Indonesia)
pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau
perbuatan seseorang.”

2. Kokoru

Kokoru adalah kertas bergelombang yang digunakan
untuk mengembangkan kreativitas anak. Dengan kertas kokoru
anak dapat ber/timajimasidmembentuk gulungan dan
menyatukan gulungan tersebut “menjadi bentuk kreasi yang
menarik.?

3. Kemampuan Kreativitas

KemampuanyKreativitas anak ini-bermaksud agar suatu
kemampuan yang dikuasai oleh anak dapat melahirkan hal
baru berupa gagasan maupun karya yang nyata dan relative
berbeda dengan apa yang sudah ada sebelumnya. Menurut
Brron kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru. sedangkan menurut rogers mendefinisikan

! Pius Abdillah & Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia
(surabaya: Arloka, 2015). h. 256
2 Reno Suryani, Kerajinan Kokoru Untuk Anak (Yogjakarta: Arcitra, 2014).
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kreativitas sebagai proses munculnya hasil-hasil baru kedalam
satu tindakan.®

Mayesty menyatakan kreativitas adalah kemampuan berpikir
dan bertindak atau menciptakan suatu produk yang dapat bernilai
bagi dirinya dan orang lain. Semiawan mengemukakan bahwa
kreativitas merupakan kemampuan untuk memberikan gagasan
baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah.> Clark
Moutaskis menjelaskan bahawa kreativitas adalah pengalaman
mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam
bentuk terpadu, dalam hubungan diri sendiri, dengan alam dan
orang lain.° Dari penjelasan diatas, maka yang dimaksud dari
skripsi ini adalah mengenai pengaruh media kokoru dalam
meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun.

B. Alasan Memilih Judul

1. Perlunya = pembentukan anak vyang - kreatif, dalam
mengembangkan kreatifvitas anak bisa memberikan suatu
kegiatan yang menyenangkan bagi anak dan tidak sulit
dilakukan sepertihalnya kreativitas anak yaitu menggunakan
kertas kokoru.

2. "Mengenalkan kepada guru dan anak-anak bahwa kertas kokoru
terhadap-kreativitas anak.

C. Latar Belakang Masalah
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu
pendidikan yang sangat penting, sebagai peletak dasar pertama dan
utama dalam pengembangan pribadi seorang anak, baik berkaitan
dengan karakter, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, kreativitas

® Muhamad Ali & Muhamad Asrori, Psikologi Remaja (JAKARTA: Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2012). h. 42-42

4 Masganti Sit et al, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini
Pengembangan Teori Dan Praktik, Perdana Publishing, 2016. h. 1

® Yeni Rachmawati & Euis Kuniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada
Anak Usia Taman Kanak-Kanak (jakarta: Kencana, 2010).

® Novi Mulyani, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini (Yogjakarta: Gava
Media, 2018). h. 163
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(seni), sosial emosional, dan spritual seorang anak. Pada masa usia
dini anak berada pada rentang usia 0-6 Tahun yang merupakan
masa keemasan (The Golden Age). Yang dimana perlu stimulus
yang diberikan kepada anak, salah satu stimulus yang diberikan
adalah bakat kreativitasnya. Banyak cara yang dapat dilakukan
untuk menstimulus perkembangan kreativitas anak salah satunya
menggunakan kertas kokoru dalam meningkatkan kreativitas anak.

Menurut Jamaris, anak usia dini adalah anak yang berada
pada fase praoprasional yang berfikir secara simbolis yang
dihadirkan dalam berbagai bentuk fantasi cara berfikir tersebut
merupakan awal untuk menumbuh kembangkan kreativitas anak.’
PAUD juga berfungsi untuk mengembangkan berbagai potensi
anak secara optimal, sesusai dengan kemampuan bawaannya,
sejalan dengan perkembangan IPTEKS dan hasil-hasil penelitian
yang berkaitan dengan perkembangan otak manusia, dimungkinkan
pendidikan mampu mengembangkan pribadi anak melampaui batas
potensi atau bawaanya. Potensi tersebut meliputi ranah kognitif,
kreativitas, bahasa, jasmani (motorik kasar dan halus), spritual, dan
sosial emosional.®

Dalam Undang-Undang Nomor 18  Tahun 2018
Penyelenggaraan Layanan-Pendidikan Anak Usia Dini pasal 1
angka.l menegaskan bahwa Pendidikan Anak Usia.Dini adalah
suatu upaya pembinaan.yang ditunjukan-kepada anak sejak lahir
sampai usia® 6 Tahun yang dilakukan “melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.’® Pendidikan anak usia
dini merupakan upaya sadar untuk menumbuh kembangkan potensi
yang dimiliki peserta didik sebagai sumber daya manusia dengan
cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan proses pembelajaran
mereka.  Pendidikan nasional  berfungsi mengembangkan

" Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
76AD). h.73

® H.E. Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014).
h.6

® Kemendiknas, Penyediaan Layanan Pendidikan Anak Usia Dini (jakarta:
Depdiknas, 2018). h.3



kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta
bertujuan untuk berkembangnya peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. '

Derektorat PAUD Depdiknas menyatakan bahwa PAUD
adalah satuan proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir
hingga enam tahun secara menyeluruh yang mencakup aspek fisik,
dan non fisik. Dengan memberi rangsangan bagi perkembangan
jasmani, moral spiritual, motorik, emosional, dan sosial yang tepat
dan benar agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal.** Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami
proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat bahkan
dikatakan sebagai lompatan perkembangan.

Dalam islam terdapat ayat Al-Quran yang menjelaskan
pentingnya pendidikan anak usia dini yaitu dalam surat An-Nahl
ayat 78.

R A BT z’:. T a12c AS VW VN
e Ty Gl 81 Qa1 5 il (g5hai (oS5 03T il
VA &0 28T,

Artinya : “Dan Allah-mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam Keadaanstidakimengetahui sesuatuptin, dan Dia memberi

kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.*?

Berdasarkan ayat diatas, setiap anak pada fitrahnya
dilahirkan memiliki potensi. Oleh karnanya, dengan potensi anak
dapat belajar dari lingkungan, alam, dan masyarakat tempat tinggal
dengan harapan menjadi manusia dewasa yang baik. Agar potensi
yang telah dianugrahkan tersebut perlu ditumbuh kembangkan
secara optimal dan terpandu. Anak perlu diberi rangsangan dan

10 Mujakir Mujakir, “Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Ipa Di Sekolah
Dasar,” Lantanida Journal 3, no. 1 (2017): 82, https://doi.org/10.22373/1j.v3i1.1443.

11 Mulyasa, Manajemen PAUD (bandung: Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014). h. 44

12 «Al-Quran Dan Terjemahannya” (Bandung: CV Penerbit Diponogoro,
2006). h.220
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stimulus dengan cara menggembangkan potensi pada dirinya, salah
satunya dengan mengembangkan potensi kreativitas. kreativitas
menjadi hal penting dalam fikiran anak, imajimasi dapat
dikembangkan dalam berbagai bentuk yang perlu diwujudkan. Usia
dini juga dikatakan sebagai masa kreatif karna anak anak-anak
yang selalu berusaha mewujudkan ide gagasannya dalam kegiatan
kreatif untuk menghasilkan suatu karya. Karya yang bagus dan
baru, yang tentu saja diciptakan berdasarkan pada hasil
pengalaman dan pengetahuan anak-anak dalam belajar.”® Jadi
dalam hal ini kreativitas merupakan kemampuan umum untuk
menyajikan sebuah gagasan hal baik yang baru ataupun yang sudah
ada.

Kreativitas merupakan aspek penting yang harus
dikembangkan pada setiap anak usia dini. Karna tidak ada anak
yang terlahir tanpa kreativitas. Kreativitas menjadi salah satu
potensi yang perlu dikembangkan karna berkaitan dengan imajinasi
pada fikiran anak. Imajinasi anak perlu dikembangkan dalam
berbagai bentuk atau perlu diwujudkan. Dalam hal ini kreativitas
merupakan kemampuan untuk menyajikan sebuah gagan baik itu
sesuatu hal yang baru maupun yang sudah ada .

Menurut sudut“pandangpsikologi, kreativitas dianggap
sebagai_kemampuan seseorang untuk menciptakan atat-memiliki
gagasan baru yang-sebelumnya tidak pernah difikirkan. Kreativitas
anak tidak «<‘dapat berkembang apabila anak tumbuh dalam
lingkungan yang otoriter, dimana segala sesuatu yang dilakukan
anak harus sesuai dengan aturan tertentu. Perkembangan kreatifitas
anak usia dini juga dipengaruhi oleh motorik halus dan kasar,
semakin meningkat perkembangan motorik halus dan kasar maka
semakin meningkat perkembangan kreatifitas anak. Sebaliknya jika
perkembangan motorik halus dan kasar menurun maka
perkembangan kreatifitas anak juga menurun. **

¥ Heru Kurniawan, Sekolah Kreatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017).
h.166

% Romlah Romlah, “Pengaruh Motorik Halus Dan Motorik Kasar Terhadap
Perkembangan Kreatifitas Anak Usia Dini,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu
Tarbiyah 2, no. 2 (2017): 131, https://doi.org/10.24042/tadris.v2i2.2314.



Menurut utami  munandar kreativitas adalah suatu
kemampuan yang mencerminkan sikap kelancaran dan keluwesan
dalam berfikir serta kemampuan yang dapat mengolaborasi suatu
gagasan.”® Sedangkan menurut suratno, kreativitas merupakan
suatu aktivitas imajinatif memanisfestasikan,kecerdikan diri
pikiran yang berdaya untuk menyelesaikan suatu persoalan dengan
caranya sendiri.*

Elizabeth B. Hurlock berpendapat dalam buku M. Fadilah
bahwa kreativitas adalah kemampuaan seseorang untuk
menghasilkan suatu produk, komposisi dan gagasan apa saja yang
pada dasarnya berupa imajinatif atau sentesis yang hasilnya bukan
rangkuman, namun merupakan pembentukan dan gabungan antara
informasi yang diperoleh dari suatu pengalaman sebelumnya dan
pengcangkokan hubungan yang lama kesituasi yang baru.'” Deberu
& wijayaningsih mendefinisikan Kkreativitas merupakan suatu
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam menciptakan
suatu karya yang didapatkan dari berbagai macam ide, gagasan dan
imajinasi orang itu sendiri.’® Perkembangan kreativitas anak usia
dini juga dipengaruhi oleh motorik halus dan kasar, semakin
meningkat perkembangan/motorik halus dan kasar maka semakin
meningkat  perkembangan® Kreativitas .anak. sebaliknya jika
perkembangan motorik halus dan kasar.- menuruns maka
perkembangan kreativitas anak juga menurun, *°

Berdasarkan teoriydiatas, dapatpenulis simpulkan bahwa
kreativitas merupakan suatu proses ‘munculnya gagasan atau
konsep baru. Kreativitas juga bisa disebut hubungan yang baru
antara gagasan dan konsep yang sudah ada sebelumnya.
Pengembangan kreativitas anak harus diberikan stimulasi dari

%5 Novi Mulyani, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini.

16 Suratno, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini (Jakarta: Departemen
Pendidikan, 2015).

17 M. Fadillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini (jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2014).

'8 Ria Astuti and Thorik Aziz, “Integrasi Pengembangan Kreativitas Anak
Usia Dini Di TK Kanisius Sorowajan Yogyakarta,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini 3, no. 2 (2019): 294, https://doi.org/10.31004/0obsesi.v3i2.99.

% Romlah, “Pengaruh Motorik Halus Dan Motorik Kasar Terhadap
Perkembangan Kreatifitas Anak Usia Dini.”
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mulai usia dini, sehingga anak terangsang untuk berfikir kreatif,
karna dengan kreativitaslah memungkinkan manusia menjadi
berkualitas dan survive dalam hidupnya. Mengembangkan
kreativitas sangatlah penting dalam kehidupan anak secara tidak
langsung dapat mengembangkan kegiatan belajar anak pada
tingkatS selanjutnya. Kreativitas sangat dibutuhkan karna masih
banyak permaslahan hidup yang menuntut kemampuan secara
kreatif dan kepiawan dalam mencari suatu pemecahan masalah
yang imajimatif.?’

Alasan kreativitas penting untuk dimunculkan, dipupuk, dan
dikembangkan dalam diri anak karena dengan berkreasi anak dapat
mewujudkan dirinya, dengan kemampuan berfikir dimungkinkan
dapat melihat berbagai macam penyelesaian suatu masalah,
bersibuk diri dengan kreatif akan memberikan kepuasan kepada
individu.  Dengan  kreativitas ~ memungkinkan ~ manusia
meningkatkan kualitas hidupnya.

Adapun kreativitas seseorang ditandai oleh beberapa ciri
seperti yang ditemukan oleh munandar bahwa ciri-ciri dari sikap
kreatif yaitu: a). Mempunyai daya imajinasi kuat, b). Mempunyai
misiatif, c). Mempunyai jminat duas, d). Mempunyai kebebasan
dalam berfikir e). Bersifat ingin-tahu; f). Selalu ingin mendapat
pengalaman-pengalaman baru, g). Mempunyai kepercayaan diri
yang kuat, h). Penuh. semangat, -i). Berani berpendapat dan
memiliki keyakinan:®

Perkembangan Kreativitas dipandang sebagai salah satu hal
yang sangat penting. Kreativitas dapat mengaktualisasikan
imajimasi yang berupa sebuah ide maupun gagasan. Oleh karna itu,
perlu adanya pendekatan yang dilakukan pada anak usia dini untuk
merangsang dan mengembangkan kreativitasnya. Diperjelas
dengan adanya Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 pasal 9 ayat 1 menyebutkan
bahwa setiap anak berhak memproeh pendidikan dan pengajaran

20 Nursisto, Kiat Menggali Kreativitas (Yogyakarta: Yogyakarta: Mitra Gama
Widya, 2015). h. 37

21 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2011).
h.118-119



dalam rangka mengembangkan pribadinya dan tingkat kecerdasan
sesuai dengan minat dan bakatnya. Kegiatan menggulung dengan
menggunakan media kertas kokoru menjadi salah satu bentuk
mengembangkan minat bakat anak usia dini melalui kegiatan ini
anak diberi kesempatan dan kebebasan untuk menyampaikan
gagasan, ide, dan kreativitas untuk menciptakan sesuatu.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mia Amelia yang
berjudul “Pengaruh Kreasi Kertas Kokoru Terhadap Perkembagan
Kreativitas Anak Di Taman Kanak-Kanak Nurul Yakin Ringan-
Kabupaten Padang Pariman” tahun 2019 jurnal Ilmiah
POTENSIA. Subyek penelitian adalah kelompok B yang berjumlah
15 anak dan hasil penelitian, menunjukan bahwa kreativitas anak
dapat meningkat setelah diberi tindakan. penelitian Metode
penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. ~ Penelitian ini
terdiri dari beberapa tindakkan, anak mampu menggabungkan
gulungan kertas menjadi bentuk baru, anak mampu membuat
berbagai bentuk dari kertas, anak mampu mengkombinasikan
warna Kkertas yang ingin digunakan anak, anak mampu berkreasi
dengan memberikan hiasan sesuai imajimasi terhadap bentuk yang
dibuat. anak. Dengan demikian®pengaruh media kokoru: dapat
meningkatkan kreativitas'anak.””

Banyak media yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kreativitas anak dengan media kokoru. Kokoru merupakan kertas
bergelombang dengan beraneka warna.dan jenis:Manfaaat yang
digunakan melalui kertas kokoru ini adalah mengembangkan anak
untuk kreatif, melatih keterampilan, melatih kosentrasi. Ada 6 jenis
kertas kokoru yang pertama ichi, kedua ichigo, ketiga ichiro,
keempat hachi, kelima hachigo dan yang ke enam hachiro. Kokoru
yaitu kertas bergelombang warna-warni yang dapat digunakan
untuk membuat objek 3 dimensi maupun 2 dimensi dengan cara
melipat, menggunting dan menempel. Media ini dirancang untuk
menstimulus anak agar menjadi kreatif.

Penelitian ini dilakukan di RA Assafi’iyah yang bertempat
di jIn. Mada Tengah Desa Mada Jaya Kecamatan Way Khilau

22 Jurnal llmiah Potensia, “Accepted: July 4” 4, no. 2 (2019): 78-86.
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Kabupaten Pesawaran. Adapun peserta didik yang diteliti yaitu
usia 5-6 tahun yang berada dikelompok B. Sedangkan hasil
observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti, di RA Assafi’iyah
Mada Jaya Kec. Way Khilau Kab. Pesawaran menunjukkan bahwa
pada umumnya kreativitas anak masih rendah. Hal ini dapat terlihat
ketika anak mengerjakan tugas keterampilan, seperti menganyam,
meronce, melipat kertas origami dan membuat bentuk dari plastisin
masih banyak anak yang mencontoh hasil karya yang dibuat
temannya, mereka tidak berani dan mau mencoba menambah
bentuk lain dari bentuk yang sudah ada. Faktor penyebab
rendahnya kreativitas anak adalah media yang digunakan pada
kegiatan keterampilan anak selalu menggunakan media yang sama
seperti plastisin dan kertas origami sehingga anak sudah
mengetahuinya yang menyebabkan kreativitasnya kurang muncul.
Selain itu, guru kurang berinovasi dengan menggunakan media lain
selain media yang sering digunakan dalam kegiatan keterampilan
sebelumnya.

Permasalahan yang terjadi dikelas adalah peran guru masih
sangat dominan. Hal ini dibuktikan dengan kegiatan utama guru
didalam kelas hanya menyampaikan. informasi yang bersifat satu
arah sehingga anak' cenderung® pasif, sebagian besar guru
menyandarkan - pemilihan bahan ajarnya pada buku-buku paket
adapun permainan-yang digunakan kurang menarik, sehingga
peserta didikekurangsmendapatkan persepektif.yang realistik dan
berdaya guna bagi pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

Kegiatan kokoru bisa dijadikan sebagai solusi alternatif
untuk mengembangkan kemampuan kreativitas dengan teknik
menggulung menggunting, dan menempel pada anak. Media ini
sangat berpengaruh karna selain bentuknya yang unik dan beraneka
macam jenis dan warna, juga mudah dibentuk dan digunakan serta
dapat melatih imajimasi pada anak melalui media ini kemampuan
kreativitas anak akan terlatih dan anak akan belajar dengan mudah,
kelebihan dari kokoru adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru
akan menjadi lebih efektif, efesien dan membuat anak lebih aktif
dan antusias dalam belajar mengajar. Selain itu, penggunaan media
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kokoru dirasa dapat menumbuhkan kreativitas dan minat belajar

anak.

Indikator perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun
menurut Utami Munandar adalah sebagai berikut:

Indikator Pencapaian Perkembangan Kreativitas Anak

Usia 5-6 Tahun

Perkembangan Kreativitas

1.
2.

Daya imajinasi kuat
Dorongan ingin tahu
besar

Mempunyai rasa
keindahan

Bebas dalam menyatakan
pendapat

Sumber : Teori menurut Utami Munandar®®
Dengan munculnya berbagai indikator kreatif pada“anak,
maka tidak lah sulit untuk'merangsang tumbuhnya kreativitas anak
usia diniy karena memang karakter mereka menyukai hal baru, asik

dan menarik.

Kemudian™penelitimmengambil_.data penilaian kreativitas

sebagai dokumentasi observasi

kreativitas sebagai berikut:

awal

adapun data penilaian

23 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, 76AD.
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Hasil Pra Penelitian Kreativitas Anak Usi a 5-6 Tahun Di Kelas B

RA Assafi’iyah Pesawaran

Indikator pencapaian

Nama 1 2 3 4 Ket
1 BB BB BB BB BB
2 BB BB MB BB BB
3 BB MB MB BB BB
4 MB BB MB MB MB
5 MB MB MB MB MB
6 BB BB BB MB BB
7 BB BB MB MB BB
8 MB MB BB MB MB
9 BB BB MB MB BB
10 MB BB BB MB BB
11 BB MB MB MB MB
12 MB MB MB BSH BB
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13 BB BB BB BB BB
14 MB MB BB MB MB
15 BB MB MB MB MB

Sumber: Hasil Observasi Di Ra Assafi’iyah Pesawaran

Keterangan indikator pencapaian kreativitas:

1.
2.
3.
4.

Doya imajinasi kuat

Dorongan rasa ingin tahu besar
Mempunyai rasa keindahan

Bebas dalam menyatakan pendapat

Keterangan penilaian :

1.

BSB (Berkembang Sangat Baik) : Yang menggambarkan jika
anak telah dapat melakukan sesuatu kegiatan secara mandiri dan
telah dapat membantu temannya yang belum mencapai
kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan, dengan
skor 4

BSH ( Berkembang Sesual Harapan) .. Yang menggambarkan
Jikawanak telah dapat melaksanakan suatu. kegiatan.sSecara
konsisten dan -mandiri, tanpa harus dicontohkan-dan diingatkan
oleh guru, dengamssker 3

MB (Mulai Berkembang) : Yang menggambarkan jika anak
telah dapat melaksanakan sesuatu kegiatan, tetapi masih harus
dibantu dan diingatkan oleh guru, dengan skor 2

BB (Belum Berkembang) : Yang menggambarkan jika anak
telah melakukan suatu kegiatan, tetapi harus dicontohkan dan
dibimbing oleh guru, dengan skor 1.%

2 sigit purnama, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pendidikan Anak Usia

Dini (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2020). h. 110
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Tabel 1.3
Dokumentasi persentase

No Kriteria Indikator Jumlah Hasil
1 BB 9 60 %
2 MB 5 33%
3 BSH 1 7%
4 BSB 0 0%

Jumlah 15 100 %

Berdasarkan paparan diatas peneliti memilih kegiatan
menggulung menggunakan kokoru kareana seperti yang dikatan
suryani kertas kokoru adalah kertas yang bergelombang yang
dapat digunakan untuk menggembangkan kreativitas. Anak dapat
mengasah kreativitas mereka, anak dapat berimajimasi
membentuk gulungan-gulungan dan  menyatukan gulungan
tersebut menjadi kreasi yang meharik.”

Diperjelaas dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional.Republik Indonesia Nomor 23 Tahun.2002"pasal 9 ayat
1 menyebutkan bahwa setiap anak.__berhak memperoleh
pendidikan dan““pengajaran dalam ‘rangka mengembangkan
pibadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat
bakatnya. Kegiatan menggulung menggunakan media kokoru
menjadi salah satu bentuk untuk mengembangkan minat dan
bakat anak usia dini melalui kegiatan ini anak diberikan
kesempatan dan kebebasan seluas-luasnya untuk menyampaikan
ide, gagasan dan kreativitas untuk menciptakan sesuatu.

Berdasarkan  latar  belakang  diatas, kegiatan
menggunakan kokoru diharapkan dapat menciptakan suasana
yang menyenangkan dan menjadi tempat bagi anak untuk
menuangkan ide, gagasan serta dapat meningkatkan Kkreativitas

% Reno Suryani, Kerajinan Kokoru Untuk Anak.
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anak. Maka penulis melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Media Kokoru Terhadap Kemampuan Kreativitas Anak Usia 5-6
Tahun”.

D. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka
dapat di identifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:

1. Kreativitas anak di RA Assafi’iyah Pesawaran masih rendah

2. Media pembelajaran yang digunakan untuk menujang proses
pembelajaran kurang bervariatif seperti plastisin dan origami.

3. Kurang maksimalnya inovasi dan kreativitas membuat bentuk
dari berbagai media pada guru disekolah.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh
media kokoru terhadap kemampuan kreativitas anak usia 5-6
tahun di RA Assafi’iyah Pesawaran.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuanpenelitian ini
adalah untuk .mengetahui pengaruh mediawkokoru terhadap
kemampuan kreativitas‘anak usia 5-6 tahun di Ra Assafi’iyah
Pesawaran.

G. Manfaat penelitian

1. Penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan
berfikir tentang berbagi macam media yang bisa digunakan
untuk pengajaran seperti kokoru untuk kemampuan
kreativitas anak

2. Sebagai bahan masukan atau referensi bagi sekolah lain yang

ingin  menggunakan media kokoru untuk kemampuan
kreativitas anak.
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3. Sebagi referensi penelitian dibidang pendidikan Anak Usia
Dini khususnya penggunaan media kokoru untuk mengetahui
kemampuan kreativitas anak.

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian
tersebut antara lain:

1. Penelitian ini dilakukan oleh Mia Amelia yang berjudul
“pengaruh kreasi kertas kokoru terhadap perkembangan
kreativitas anak di taman kanak-kanak nurul yakin riang-riang
kabupaten padang pariaman” Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan  bahwa penelitian ini  bertujuan  untuk
mempengaruhi  pengaruh kreasi kertas kokoru terhadap
perkembangan kreativitas anak. Jadi, Kreasi kertas kokoru
berpengaruh terhadap perkembangan kreativitas anak di taman
kanak-kanak nurul yakin riang-riang kabupaten padang
pariaman tahun ajaran 2018/2019.%

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
digunakan oleh peneliti, adalah sama-sama menigkatkan
kreativitas anak ‘menggunakan kertas kokoru. Sedangkan
perbedaannya adalah teknik pengumpul data yang digunakan
adalah-tes buatan guru, sedangkan metode-penggumpul data
yang dilakukan peneliti adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Selain itu’ tempat penelitian terdahulu dan
sekarang juga berbeda.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Shanaz Cintya Taradipta dengan
judul “keterampilan colour corrugated paper (kokoru)
terhadap motorik halus anak autis hipoaktif” Dari penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus anak
autis hipoaktif mengalami peningkatan setelah ditetapkan
keterampilan colour corrugated paper (kokoru).”” Persamaan

% Ppotensia, “Accepted: July 4.”

7 Shanaz Cintya, “Jurnal Pendidikan Khusus Keterampilan Colour
Corrugated Paper ( KOKORU ) Terhadap Motorik Halus Anak Autis Hipoaktif
Diajukan Kepada Universitas Negeri Surabaya Ketrampilan Colour Corrugated Paper
( Kokoru ) Terhadap Motorik Halus Anak Autis Hipoaktif,” 2016, 1-9.
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3

4,

penelitian ini dengan penelitian yang akan digunakan oleh
peneliti adalah sama-sama menggunakan media kertas kokoru
bedanya penelitian ini ingin mengetahui kemampuan motorik
halus anak autis hipoaktif dan penelitian yang dilakukan
peneliti ingin mengetahui kemampuan kreativitas anak.

. Penelitian ini dilakukan oleh Retno Dwi Astuti dengan judul

“pengaruh media kokoru terhadap motorik halus anak
kelompok b di tk muslimat nurul huda kecamatan sekaran
kabupaten lamongan” Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
motoric anak, terutama motoric halus dengan cara mengajak
anak berkreasi. Berkreasi juga dapat mengembangkan rasa
percaya diri dan melatih anak untuk mengembangkan
imajimasi. Berdasarkan urayan tersebut, media kokoru
berpengaruh terhadap motorik halus anak.?® Persamaan
penelitian  ini dengan peneliti adalah sama-sama
menggunakan metode penelitian ‘Quasi Experimental
Design. Perbedaannya penelitian “ini ingin = mengetahui
pengaruh kemampuan motorik halus sedangkan yang
peneliti ingin mengetahui kemampuan kreativitas anak:

Penelitian ini dilakukan' olen“Sri "Wulandari dan Arifah A.
Riyanto dengan judul “peningkatan kreativitass'melalui
media kertas kokoru pada anak usia dini di TK Kartika X1X-
43 Chimahi” Darispenelitian ini.dé@pat disimpulkan bahwa
penelitian ini bertujuan ingin membuat perubahan dengan
menggunakan media kertas kokoru untuk meningkatkan
kreativitas anak kelompok B dan mendeskripsikan kondisi
objektif pembelajaran di TK Kartika X1X-43 Cimahi, hasil
kreasi anak berkreasi dengan menggunakan media kertas
kokoru sangat berdampak pada peningkatakan kreativitas
anak di TK Kartika XI1X-43 Cimahi.” Persamaan penelitian

% Retno Dwi Astuti and Anisa Yunita Sari, “Pengaruh Media Kokoru
Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B Di Tk Muslimat Nurul
Huda Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan,” JCE (Journal of Childhood
Education) 2, no. 1 (2019), https://doi.org/10.30736/jce.v1i2.20.

% Sri Wulandari and Arifah A Riyanto, “Peningkatan Kreativitas Melalui
Media Kertas Kokoru Pada Anak Usia Dini Di Tk Kartika Xix-43 Cimahi,” CERIA
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ini dengan penelitian yang akan digunakan oleh peneliti
adalah  sama-sama meningkatkan kreativitas  anak.
Sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif sedangkan yang peneliti
teliti menggunakan metode kuantitatif.

5. Penelitian ini dilakukan oleh Noviyana Syahril yang berjudul

“Peningkatan Motorik Halus Dengan Media Kertas Kokoru
Pada Anak Kelompok TK Abdi Pertiwi Marangkayu
Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun Ajaran 2017/2018”
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan motorik halus dengan media
kertas kokoru pada anak kelompok A TK abdi pertiwi
marangkayu kabupaten kutai kartanegara. Jadi, pembelajaran
melalui  media kertas kokoru dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus pada kelompok A di TK Abdi
pertiwi. Oleh karna itu dianjurkan kepada guru pendidikan
anak usia dini untuk menggunakan media kertas kokoru
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus dan
kreativitas anak usia dini.*® Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah” sama-
sama menggunakan media “kertas kokoru. Sedangkan
perbedaanya adalah penelitian ini ingin__mengetahui
kemampuan.motorik halus anak-dengan metode penelitian
tindakan  kelas..dan penelitianayang peneliti teliti ingin
mengetahui  kemampuan kreativitas dengan metode
penelitian kuantitatif.

(Cerdas

Energik Responsif Inovatif Adaptiffy 1, no. 3 (2018): 52,

https://doi.org/10.22460/ceria.v1i3.p52-65.

% Noviyana - Syahril, “Peningkatan Motorik Halus Dengan Media Kertas
Kokoru Pada Anak Kelompok a Tk Abadi Pertiwi Marangkayu Kabupaten Kutai
Kartanegara Tahun Ajaran 2017/2018,” Jurnal Warna: Pendidikan Dan
Pembelajaran Anak Usia Dini 2, no. 1 (2018): 56-67,
https://doi.org/10.24903/jw.v2i1.189.
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I. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini secara garis besar

dibagi menjadi lima bab, yang terdiri dari:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang penegasan judul, latar belakang
masalah, identifikasi masalah, fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan maslah, manfaat penelitian, kajian terdahulu
yang relevan, dan sistematika penulisann yang dijelaskan
secara singkat.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang menyangkut
variabel-variabel yang diteliti dan hipotesis penelitian
perkiraan hasil serta menjawab rumusan masalah dari peneliti

BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam
penelitian ini yang meliputi jenis penelitaian, populasi,
sampel, teknik pengumpul data, definisi oprasional penelitian,
uji validitas dan reliabilitas dan hipotesis.

BAB'IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil Pengarun Media Kokoru
Dalam,_Meningkatkan Kreativitas Anak-Usia 5-6.Fahun Di
RA Assafi’iyah Pesawaran

BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang simpulan dan rekomendasi.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Media Kokoru
1. Pengertian Kokoru

Kertas kokoru merupakan singkatan dari colour
corrugated paper yang artinya kertas bergelombang yang
berwarna atau kertas warna yang bergelombang. Kokoru
adalah sejenis kertas kardus yang bergelombang yang
memiliki banyak warna yang menarik.®* Menurut sejarah,
kertas kokoru disebut juga dengan kertas bergelombang dan
pertama kali ditemukan pada pertengahan abad ke-19. Karna
sifatnya yang mudah dibentuk dan mampu melindungi, maka
kegunaan kertas bergelombang ini dikembang pesat dan dapat
digunakan sebagai alat pembungkus tepatnya pada tahun
1871, albet 1 jones dari new york memperoleh paten bahwa
kertas kokoru dapat digunakan sebagai alat pembungkus
bahan pecah belah seperti vas bunga, guci, botol, lampu,
gelas, piring yang terbuat dari bahan kaca dan lain sebagainya.

Kertas kokoru adalah kertas asli Indonesia yang sudah ada
sejak 3-4 tahun yang lalu. Kokoru ini sudah diproduksi secara
masal-dan dieksplor hingga kejepang. Menurut*Reno Suryani,
kertas kokoru merupakan kertas bergelombang yang memiliki
banyak aneka warna.** Sedangkan Taradipta kertas kokoru
adalah kertas yang memiliki tekstur yang bergelombang dan
memiliki aneka warna yang mudah dikreasikan menjadi
berbagai bentuk.*®

3 Wulandari and Riyanto, “Peningkatan Kreativitas Melalui Media Kertas
Kokoru Pada Anak Usia Dini Di Tk Kartika Xix-43 Cimahi.”

%2 Reno Suryani, Kerajinan Kokoru Untuk Anak.

% Cintya, “Jurnal Pendidikan Khusus Keterampilan Colour Corrugated
Paper (Kokoru) Terhadap Motorik Halus Anak Autis Hipoaktif Diajukan Kepada
Universitas Negeri Surabaya Ketrampilan Colour Corrugated Paper ( Kokoru )
Terhadap Motorik Halus Anak Autis Hipoaktif.”

19
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Menurut Ely yuliana menyatakan bahwa kokoru adalah kertas
tebal berwarna yang bergelombang dan kertas ini dapat digunting,
dilipat atau digulung menjadi berbagai bentuk yang diinginkan.**
Secara oprasional yang dimaksud kertas kokoru adalah kertas
bertekstur gelombang yang memiliki aneka warna mudah
dikreasikan menjadi berbagai bentuk.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kertas kokoru
merupakan Kertas bergelombang dengan beraneka warna yang
dapat dikreasikan menjadi berbagai bentuk sesaui dengan tema-
tema yang ada. Teknik dasar yang digunakan yaitu 3 M yaitu
menggunting, menggulung, dan menempel. Yang dapat
dikreasikan sesuai dengan keinginan anak. Kertas kokoru bisa
diaplikasikan untuk karya 2 dimensi ataupun karya 3 dimensi
seperti: bentuk binatang, bunga, dan lainnya.

T AL
o |

Kertas Kokoru karya kertas kokoru 2 dimensi  Karya Kertas
Kokoru 3 Dimensi

Gambar 2.1 Bentuk Karya Kertas Kokoru

3 Ely Yuliana, Fun With Kokoru (surabaya: Surabaya: Tiara Aksara, 2013).
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Media kokoru dikemas dengan maksud melatih keterampilan
khususnya pada menggunting, melipat, menggulung, menempel.
Seni kerajinan menggunting, menggulung dan menempel ini
berbeda dengan keterampilan pembuatan kertas origami yaitu
melipat kertas. Kertas kokoru dikembangkan dengan tujuan untuk
menambah bentuk lain tang bervariatif dan kreatif untuk menjadi
terlihat lebih indah, menarik, dan bervariasi.

Media kokoru sangatlah cocok diaplikasikan dalam
meningkatkan kreativitas anak, sebab media kokoru ini dapat
melatih anak mengembangkan kemampuan kreativitasnya dengan
baik. Melalui media kokoru anak mendapatkan pengalaman baru
yang dapat mendukung anak dalam mengembangkan
kreativitasnya dan imajimasi secara bebas dan menyenangkan.
Media kokoru memberikan kesan menyenangkan dan menarik
minat belajar anak, karna media kokoru memiliki ciri yang unik
yaitu kertas berwarna yang bertekstur bergelombang memiliki
berbagai warna yang menarik, dan mudah dikreasikan, serta
mampu meningkatkan kreativitas pada anak.

2. Jenis-jenis Kertas Kokoru

Ada berbagai macam kertas yang tersedia dipasaran
yang bisa digunakan untuk membuat kerajinan kokoru, mulai
dari_tekstur-yang lembut, kaku, keras, sampairkertas daur
ulang. Secara teknis_hampir_semua jenis kertas bisa dibuat
menjadi“kerajinan-kokoru. Sedangkanuntuk kerajinan kokoru
berbentuk keras dan bergelombang yang didaur ulang dengan
tekstur yang unik.  kertas kokoru memiliki beberapa jenis
warna dan ukuran antara lain:



a. Ichi dan hachi

Gambar 2.2 Gambar Ichi dan Hachi

Kertas kokoru yang berbentuk  kecil
memanjang dan berukuran (1,3x50cm) dinamakan ichi.
Sedangkan kertas kokoru hachi memiliki ukuran yang
sama dengan kertas A4. Jenis kertas kokoru inci dan
hachi ini tersedia delapan warna dasar seperti biru,
hijau, hitam, putih, merah, orange, emas dan kuning.

b: Ichigo dan hachigo

ICHIGO dan HACHIGO
Terdivi dari 8 warna pastel:

Fr)

R = '-':".
SEE3 =10
[KeRoRY | W

KokoRu Hachigo

e
g
e omu onid

Gambar 2.3 Gambar Ichigo dan Hachigo

Kertas kokoru ichigo sama seperti ichi yaitu
berbentuk kecil memanjang dan berukuran (1,3x50cm).
sedangkan kertas kokoru hachigo memiliki bentuk dan
ukuran yang sama seperti hachi. Bedanya ichigo dan
hachigo berwarna lembut dibandingkan inci dan hachi.
Warna kertas kokoru ichigo dan hachigo yaitu abu-abu,
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putih, crem, kuning muda, hijau muda, biru muda,
unggu muda dan merah muda.

c. Ichiro dan Hachiro

ICHIRO dan HACHIRO
Terdiri dari 8 warna gelap:

Gambar 2.4 Gambar Ichiro dan Hachiro

Kertas kokoru ichiro berbentuk lebih kecil
memanjang dan kertas kokoru hachiro memiliki-ukuran
kertas yang sama dengan kertas kokoru inci dan hachi.
Bedanya ‘kertas ichiro' dan hachiro memilikic warna
gelap-seperti hitam, coklat, crem, kuning tua, hijau
tua,merah tua, unggu tua-dan biru tua.

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa kertas
kokoru memiliki banyak jenis yang dapat diaplikasikan
dalam kegiatan pembelajaran. Karna banyak jenis
kertas kokoru ini yang dapat mendukung anak secara
bebas dalam memilih kertas yang akan digunakan
sesuai dengan minat dan warna yang diinginkan.

3. Manfaat Kertas Kokoru

Sebagai salah satu media pembelajaran, tentu bermaian
dengan kertas  kokoru memiliki banyak manfaat khususnya
pada aspek pengembangan seni anak. Melalui kertas kokoru
anak dapat meningkatkan kreativitasnya pada aspek kelancaran,
keluwesan, keaslian, dan keterperincian. Menurut Reno Suryani
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banyak kegunaan dari kertas kokoru bagi anak usia dini, selain
memiliki unsur pendidikan juga memiliki manfaat antara laian
yaitu:

a. Dapat melatih sikap pengendalian emosi anak
dengan baik

b. Anak dapat menuangkan kreativitasnya

C. Mengembangkan keterampilan motorik halus
anak

d. Dapat melatih konsentrasi anak

e. Menstimulasi kemampuan mengikuti arahan

f. Melatih persepsi spasial anak.

Jadi berdasarkan pendapat diatas, maka manfaat kertas
kokoru yaitu: mengembangkan kreativitas anak melalui bermain
membuat berbagai bentuk dua dimensi maupun tiga dimensi,
mengembangkan keterampilan motoric halus anak yaitu dengan
koordinasi. mata dan tangan, melatih konsentrasi. anak,
menstimulasi kemampuan anak untuk mengikuti arahan yang
diberikan oleh guru serta memotivasi dan membuat anak senang
dalam melakukan kegiatan.pembelajaran dengan kertas kokoru.

4. Cara Pembuatan Media Kokoru

lkangkah membuat media kokoru sebagai berikut:

a. Siapkan alat dan bahan dalam membuat media kokoru
berbentuk-binatang kumbang

b. Buat sebuah pola pada kertas berukuran A4 dengan
menggunakan cetakan berbentuk lingkaran. Bentuk
gambar lingkaran untuk membuat bagian sayap,
kemudian gunting gambar pola tersebut.

c. Ambil kertas kokoru yang berukuran panjang dan
pendek, kemudiang gulung ujung kertas sampai tidak
berlubang, dan setelah itu buatlah bagian kepala dan
badan  kumbang dengan  rekatkan  dengan
menggunakan lem

d. Kemudian buat kertas kokoru tampak sembung atau
menonjol pada begian kepala, dengan menekankan
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bagian tengah gulungan dengan ibu jari secara
perlahan dan gunakan lem agar bentuk tidak berrubah.

Terakhir media kokoru siap simainkan.
Adapun langkah-langkah cara pembuatan media

kokoru yang telah disebutkan harus mengetahui secara
detail bagaimana proses pengaplikasiann media kokoru
dengan mudah karna media ini tidak semudah yang
dibayangkan membutuhkan ketelitian dan ketelatenan
untuk menghasilkan media kokoru yang bagus.

5. Kelebihan kertas kokoru
Adapun kelebihan kertas kokoru adalah sebagai berikut;

a
b
C.
d.
e
f

Kertas tidak mudah robek/rusak

Memiliki tekstur yang bergelombang

Memiliki aneka warna yang menarik

Dapat mengasah imajimasi dan intusi anak

Dapat melatih kreatifitas anak

Dapat meningkatkan motorik halus anak.*®

Kelebihan media tersebut masih wajar dan sangat bisa

digunakan dan diterapkan, dalam kegiatan pembelajaran.
Oleh karana itu, media ini sangat cocok digunakan untuk
meningkatkan minat belajar anak.

6. Kekurangan kertas'kokoru
Adapun kekurangan dari kertas kokoru, yaitu sebagai

berikut:

a. Harga yang relatif mahal, sehingga jarang digunakan
oleh lembaga PAUD.

b. Hanya memiliki dua ukuran saja.

c. Membutuhkan aksesoris tambahan berupa mata

boneka.%®

% Reno Suryani, Kerajinan Kokoru Untuk Anak.
% Reno Suryani.
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Meskipun memiliki kekurangan guru harus bisa

mengatasi dengan terampil dalam penggunaan sehingga
kekurangan tersebut bisa tertutupi.

7. Teknik kokoru

Teknik dasar yang harus dikuasai dalam membuat kerajinan
kokoru adalah mengguntung, menggulung dan menempel.*’

a.

Teknik menggunting

Teknik menggunting menurut sumanto
menggunting ialah proses memotong lembaran kertas
melalui alat potong berupa gunting sesuai bentuk yang
dibuat. Sebagaimana Pamadhi dan Sukardi berpendapat
bahwa menggunting adalah kegiatan memotong objek
yang ada pada kertas dengan cara menggunting bagian
luar kertas, untuk membuat potongan, tekukan atau
lipatan yang ada pada kertas sesuai dengan pola atau
bentuk.

Teknik menggunting sangatlah penting diajarkan
pada anak sejak dini sesuai batas usia kemampuan anak
dalam menggunting, karnasdengan menggunting; dapat
melatih anak fokus terhadap objek yang akan digunting
terutama dengan mengasah kemampuan motorik:halus
anak-agar jaringan saraf dan otot dapat-terkoordinasi
dengangebaik  sehingga nantiaya, anak mampu
mengguinting sendiri tanpa‘bantuan orang lain.

Teknik menggulung

Teknik menggulung menurut KBBI adalah melipat
benda berbentuk lembaran menjadi bentuk bulat,
panjang, dan pendek. Sedangkan menurut pamadhi dan
sukardi dalam bukunya meengatakan menggulung
adalah keterampilan yang melatih imajimasi, karena
anak membentuk kertas dari berupa lembaran menjadi
bentuk figure bahkan karya tiga dimensi.

3" Reno Suryani.
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Teknik menggulung itu peneliti ingin menerapkan
teknik tersebut untuk diberikan pengalaman baru pada
anak. Teknik menggulung ini dapat diajarkan kepada
anak untuk melatih ketelitian dan keluwesan jari jemari
tangan untuk membuat sebuah gulungan yang rapi dan
sesuai dengan pola yang diinginkan sehingga
membentuk figur atau karya tiga dimensi sesuai bentuk
yang akan dibuat.

c. Teknik menempel

Teknik menempel menurut Andang Ismail adalah
kativitas menyusun potongan-potongan kertas gambar,
yang ditempelkan pada bidang datar yang dapat
membentuk sebuah karya seni. Sedangkan menurut
Martha Christiani mengatakan menempel adalah
kegiatan yang dapat menaarik minat anak yang
berkaitan dengan meretakan sesuai objek gambar
sesuka mereka.

Proses terakhir dari kegiatan 3M yaitu teknik
menempel, pada dasarnya teknik tersebut merupakan
teknik yang paling mudah dilakukan. Namun, tetap saja
teknik ini“memiliki ‘tingkat kesulitan tersendiri bagi
anak. Karna proses ini akan menyatukan.semua bagian
atau bentuk gambar menjadi satu bagian yang utuh dan
menghasilkan sebuah media yang menarik.

B. Pengembangan Kreativitas
1. Pengertian Kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan bentuk
baru naik berupa seni atau dalam memecahkan masalah-masalh
dengan cara yang baru. Setiap manusia pada dasarnya memiliki
potensi kreatif sejak lahir tanpa terkecuali, walaupun setiap
manusia pada dasarnya memiliki potensi yang dimiliki. Hal ini
dapat kita lihat dari prilaku bayi dalam mengeksplorasi apapun
yang ada disekitarnya secara alamiah. Pada umumnya anak
yang kreatif selalu ingin tahu, memiliki minat yang luas, dan
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menyukai kegemaran dan aktivitas yang kreatif. Dalam hal
aktivitas belajar, anak kreatif menunjukkan sikap kemandirian
dan percaya diri yang baik.

Kreativitas anak usia dini adalah kreativitas yang dibawa
sejak lahir, dan merupakan kemampuan untuk menghasilkan
pemikiran-pemikiran yang asli, tidak biasa, dan sangat fleksibel
dalam merespon dan mengembangkan pikiran dan kreativitas.
Kreativitas alami anak usia dini terlihat dari rasa ingin tahunya
besar. Anak kreatif dapat dilihat dari prilaku yang
dilakukannya, yaitu selalu aktif dalam segala kegiatan, tidak
pernah diam dan selalu ingin bergerak karena mereka penasaran
dengan apa yang baru saja mereka lihat. Memiliki kekhasan
tersendiri dalam hal bakat, minat, gaya belajar, dan suka dengan
hal-hal yang menantang keingintahuannya.

Fungsi perkembangan kreativitas anak adalah untuk
mengembangkan kecerdasan dan kemampuan anak dalam
mengekspresikan serta menghasilkan sesuatu yang baru.
Menurut  Brron  kreativitas adalah  kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru. sedangkan menurut rogers
mendefinisikan kreativitasisebagai proses munculnya hasil-hasil
baru kedalam satu tindakan.*® Mayesty menyatakan kreativitas
adalah._kemampuan berpikir dan bertindak atau meneciptakan
suatu produk yang-dapat bernilai bagi dirinya dan orang lain.*
Drevdahl mendefinisikan kreativitas.sebagai kemampuan untuk
memproduksi gagasan™ baru yang*dapat terwujud aktivitas
imajimatif atau sintesis yang mungkin melibatkan pembentukan
pola baru dan kombinasi dari pengalaman masa lalu yang
dihubungkan dengan yang sudah ada sekarang.*

Adapun menurut dedi supriyadi menjelaskan bahwa kreatif
adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang
baru, baik gagasan maupun karyanyata, yang relative berbeda

% Muhamad Ali & Muhamad Asrori, Psikologi Remaja.
% Sit et al., Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Pengembangan Teori

Dan Praktik.

0 Muhamad susanto, Op.Cit, h. 114.
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dengan yang telah ada sebelumnya.** Clark Moutaskis
menjelaskan ~ bahwa  kreativitas  adalah ~ pengalaman
mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu
dalam bentuk terpandu, dalam hubungan diri sendiri, alam dan
dengan orang lain.** Mulyadi menyatakan bahwa kreativitas
perlu distimulasi sejak dini dikarnakan pada usia 4 tahun anak
sudah mencapai separuh dari kecerdasannya. Stimulus yang
diberikan pada tahun-tahun pertama pada kehidupan anak akan
memberikan hasil yang paling besar dalam peningkatan
potensinya.®

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah suatu
kemampuan yang dimiliki seseorang sebagai proses munculnya
sesuatu yang baru diwujudkan dalam bentuk kegiatan yang
bermakna. Kreativitas juga dapat dikatakan proses munculnya
hasil-hasil baru kedalam suatu tindakan, kreativitas juga dapat
mencipttakan gagasan-gagasan baru yang inovatiif dan
imajimatif.

Kreativias anak usia dini ditandai dengan memiliki fantasi
dan imajinasi untuk membentuk konsep yang mirip,.dengan
dunia nyata. Anak yang kreatif. sensitif terhadap ‘stimulasi,
mereka memiliki “kebebasan“dan“keluesan beraktivitas. Dan
cenderung memiliki keasyikan dalam aktivitas,**«Kreativitas
berguna membekali. anak semenjak. anak usia prasekolah
dengan berbagal pengalaman danspengetahuan melalui sebuah
proses kreatif, sehingga mampu ‘mencapai masa depan dengan
pendidikan yang lebih baik.

2. Hakikat Kreativitas
Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki
anak yang harus dikembangkan sejak dini. Setiap anak memiliki
bakat kreatif yang dapat dikembangkan sejak usia dini. Bakat
kreativitas anak yang tidak dikembangkan sejak dini maka

1 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, 76AD. h. 76.

“2 Novi Mulyani, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini.

4 Zzulfitriah Masiming, Pengaruh Setting Ruang Bermain Terhadap
Perkembangan Kreativitas Pada Anak Usia Dini, h.186

* Mizunami Fossil Museum, “Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini Di
Era Revolusi 4.0,” 2019, h.142
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bakat tersebut tidak berkembang secara optimal. Oleh sebab itu,
perlu upaya pendidikan yang dapat menggembangkan
kreativitas anak. Kreativias anak di TK dapat ditampilkan
dalam berbagai bentuk baik dalam membuat gambar yang
disukai maupun bercerita ataupun bermain peran. Salah satu
kendala dalam menggembangkan kreativitas adalah sikap orang
tua dan guru berkurang memberi kesempatan perkembangan
kreativitas anak secara optimal. Hal ini disebabkan oleh
pandangan yang sempit, dimana anak harus menuruti apa yang
yang dikatakan oleh orangtua dan guru.

Berdasarkan penjelasan diatas, perlu dilakukan berbagai
upaya untuk memgembangkan kreativitas anak salah satunya
pendidikan yang dilakukan terhadap anak usia dini seharusnya
disesuaikan dengan tahap perkembangan anak, serta cara anak
belajar. Dalam upaya mewujudkan Kkreativitas menurut
Munandar, anak perlu dilatih dalam keterampilan tentu sesuai
dengan minat pribadinya dan diberikan kesempatan untuk
mengembangkanbakat mereka. Tugas pendidik dan orang tua
ialah menciptakan kondisi yang merangsang pemikiran dan
keterampilan kreatif anak, fserta menyediakan sarana dan
prasarana yang mendukung anak.*®

3. Ciri-ciri_kreativitas

Salah satu aspek pentig dalam kreativitas adalah ciri-
ciri  kreativita™itu_ sendiri. -Dengan mengetahui ciri-ciri
kreativitas akan memudahkan kita "dalam mengetahui sejauh
mana pencapaian anak dalam perkembangan kreativitasnya.
Upaya menciptakan suatu Kkegiatan yang kondusif bagi
perkembangan kreativitas yang hanya mungkin dilakukan jika
kita memahami terlebih dahulu karkteristik kemampuan kreatif
dan lingkungan yang turut mempengaruhinya.

Salah satu karakteristik kreatif anak usia 5-6 tahun di
antaranya adalah sebagai berikut:

a. Antusias
b. Banyak akal

4 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, 76AD.
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Berpikiran terbuka
Bersikap spontan
Cakap

Dinamis

Giat dan rajin
Idealis

S@ o a0

Ingin tahu

j. Kritis

Piees mengemukakan bahwa ciri-ciri kreativitas sebagai
berikut:
Memiliki dorongan (drive) yang tinggi
Memiliki keterlibatan yang tinggi
Memiliki rasa ingin tahu yang besar
Memiliki ketekunan yang tinggi
Cenderung tidak puas terhadap kemampuan
Penuh percaya diri
Memiliki kemandirian yang tinggi
Bebas dalam mengambil keputusan

SQ =+ o o0 o

Menerima diri sendiri

Senang.humur

Memiliki intuisi yang tinggi

cenderung ttertarik pada hal-hal kompleks
m. Toleran terhadap ambiguitas

n. Bersifat sensitive.*®

Berdasarkan karakteristik di atas kita dapat mengetahui
bahwa beragam kepribadian seseorang yang kreatif. Seseorang
yang kreatif memiliki kepribadiian diri yang baik. Berdasarkan
hal itu pentingnya kehadiran peran guru sebagai pembimbing
yang turut membantu anak dalam  menyeimbangkan
perkembangan kepribadian melalui kegiatan, sehingga anak

% Yeni Rachmawati & Euis Kuniati, Strategi Pengembangan Kreativitas
Pada Anak Usia Taman Kanak-Kanak. h. 16-17
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kreatif dan berkembang secara optimal. Dalam hal ini, sangat
terlihat seseorang yang kreativitasnya memiliki rasa ingin tahu
yang besar, percaya diri, mandiri, tekun dan tidak mudah bosan
serta berani menggambil resiko.

4. Faktor-faktor Pendukung Kreativitas

Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki seseorang
yang dapat dikembangkan. Dalam mengembangkan kreativitas
tersebut, terdapat faktor pendukung yang dapat mendukung
upaya menumbuh  kembangkan kreativitas.  Adhipura
menyebutkan upaya yang dapat mengembangkan kreativitas
yaitu:

Menghormati pertanyaan yang tidak biasa

Menghormati gagasan-gagasan anak yang tidak
biasa, serta imajinatif dari anak

c. Memberikan kesempatan pada anak untuk belajar
atas prakarsa sendiri

d.~ Memberi penghargaan pada anak

e. Meluangkan waktu bagi anak untuk belajar dan
menyibukkan'diri tanpaiSuasana penilaian.*’

Kondisi yang dapat meningkatkan kreativitas anak yaitu:
Waktu

Kesempatan menyendiri

Dorongan atau semangat

Sarana

Lingkungan yang merangsang

Hubungan orang tua anak tidak posesif

Cara mendidik anak

Sae -~ o ao T p

Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan.*®

n.d.).

47 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, 76AD.
*8 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (JAKARTA: Jakarta: Erlangga,
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5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas

Hurlock menyebutkan faktor-faktor yang meningkatkan
kreativitas sebagai berikut:

a. Sikap sosial yang ada dan tidak menguntungkan kreativitas
harus ditanggulangi. Alasannya karna sikap seperti itu
mempengaruhi teman sebaya, orangtua, dan guru serta
perlakuan mereka terhadap anak yang berpotensi kreatif.

b. Kondisi yang menguntungkan bagi perkembangan kreativitas
harus diadakan pada awal kehidupan ketika kreativitas mulai
berkembang dan harus dilanjutkan terus sampai berkembang
dengan baik.*

6. Manfaat Kreativitas

Pada dasarnya kreativitas merupakan suatu kemampuan
yang dimiliki setiap orangtua dengan tingkat yang berbeda-beda,
setiap orang lahir dengan potensi kreatif, dan potensi ini dapat
dikembangkan dan dipupuk . jadi, bahwa sesungguhnya tidak
ada seorangpun yang tidak memiliki bakat kreatif, namun apabila
tidak dipupuk atau dikembangkan maka bakat ‘ini tifak pernah
akan berkembang secara optimal.

Utami munandar mengungkapkan mengenai manfaat
kreatifitas bagi anak yaitu kreativitas yang memungkinkan
manusia~—meningkatkan  kualitas. - hidupnya.” Dalam era
pembangunanstidak. dapat dipungkiri-bahwa kesejahteraan dan
kejayaan masyarakat dan * Negara-negara bergantung pada
sumbangan kreatif, berupa ide-ide baru, penemuan-oenemuan
baru, dan teknologi baru dari anggota masyarakatnya. Jadi perlu
sikap dan prilaku kreatif dipupuk sejak dini.

7. Kreativitas dalam persepektif islam

Orang yang beragama maupun tidak beragama dapat
menjadi kreatif adalah pernyataan yang benar, tetapi belum
lengkap. Syarat menjadi pribadi kreatif adalah individu yang
menggunakan potensi jiwanya (akal, hati dan nafsu). Orang
beragama (islam) maupun kurang beragama bila memiliki

49 Elizabeth B. hlock.
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semanggat yang kuat untuk berbuat sesuatu bagi diri sendiri dan
masyarakat, serta menggunakan akal pikirannya membuka
kemungkinan untuk menjadi pribadi yang kreatif.

Jadi, orang-orang yang kreatif yang beragama islam akan
mempergunakan akal dan qolbunya lebih optimal. Individu
tersebut memiliki kognitif spiritual yang lebih luas dan individu
tersebut mampu belajar bermacam-macam ilmu, yang dapat
menyerap ilmu secara cepat dan luar biasa banyak.

Sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Ankabut 43
sebagai berikut:

\~ﬁ~ﬂé’ @ ’,A/,}fu,é
£ & saladl V) Uit Ly Gull gl 52 a1 Gl
Artinya : “dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat

untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang
yang berilmu.”

Ayat diatas mengajarkan kepada manusia untuk selalu mencari
pengetahuan, semakin banyak kesempatan kepada anak untuk
memperoleh pengetahuan imaka semakin baik pula dasar“untuk
menjadi pribadi yang kreatif.

Aktivitastkreatif yang berarti daya cipta merupakan salahssatu sifat
allah yaitu, maha pencipta, sesuai dengan firman allah surat az-
Zumar ayat 62 sebagi-berikut:

M e an RE | T2 A L ks omd st i

Y OS5 e S o 556 I8 B A

Artinya : “ Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia
memelihara segala sesuatu”.

Selain itu digambarkan juga dalam surat Yasin ayat 81 bahwasannya
aIIah adalah maha pencipta sebagal berikut:

du‘ 55 G0 2l Gl o e ﬁﬂ-’ a5 sl Gl oalf Gl 5
AY Ll

Artinya : “Dan tidaklah tuhan yang menciptakan langit dan
bumi itu berkuasa menciptakan yang serupa dengan itu? Benar, dia
berkuasa. Dan dialah maha pencipta lagi maha mengetahui”.



35

Ayat diatas menjelaskan bahwa tuhan adalah pencipta
segala sesuatu yang belum ada sebelumnya. Sehingga ini
menunjukan sesuatu yang bersifat baru dan bersifat original.
Hal ini merupakan salah satu definisi dari kreativitas yaitu
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru.

. Hipotesis penelitian

Menurut sugiyono hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan.”’ Hipotesis
dapat diartikan sebagai jawaban sementara yang kebenarannya
dibuktikan melalui data yang terkumpul. Adapun hipotisis dari
penelitian ini adalah pengaruh media kokoru dalam meningkatkan
kreativitas AUD di RA Assafi’iyah Pesawaran.

Hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha).

Ha . Terdapat pengaruh yang signifikan dalam
pengembangan kreativitas anak antara yang diberi perlakuan
dan yang tidak diberi perlakuan dengan memanfaatkan kertas
kokoru di RA Assatfi’iyah Pesawaran

Ho » Tidak ada pengaruh yang  signifikan dalam
pengembangan kreativitas anak antara yang-diberi perlakuan
dan yangtidak.diberi perlakuan dengganimemanfaatkan kertas
kokoru di RA Assafi’iyah Pesawaran.
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